
METODOLOGI SYARAH MUHAMMAD LUQMAN  

AS-SALAFI (ANALISIS KITAB TUḤFAT AL-KIRᾹM 

SYARḤ BULŪGH AL-MARᾹM) 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada 

Fakultas Ushuluddin dan pemikiran Islam 

Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 

Gelar Sarjana Agama (S.Ag.) 

 

Oleh : 

ILHAM SYAMSUL 

NIM. 21105050020 

 

PROGRAM STUDI ILMU HADIS 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2024



i 
 

PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

 

 



ii 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

 

 

 



iii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 



iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MOTTO 

“Hiduplah seolah-olah kamu akan mati besok, tapi belajarlah seolah-olah kamu 

akan hidup selamanya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



v 
 

 

 

 

 

 

 

PERSEMBAHAN 

Untuk Bapak Saini Rahman 

Mama Heriyani Paturusi 

Adek akbar, Adek alif, dan seluruh keluarga saya baik di Kalimantan Timur dan 

Sulawesi Selatan 

Farida Nur Anisa 

Guru-guru yang telah mengajarkan saya banyak ilmu 

Teman-teman Almamater UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Teman-teman Keluarga Mahasiswa Sulawesi Selatan yang sudah saya anggap 

sebagai saudara saya sendiri di Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج 

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص
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 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط 

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ 

 Ain ...‘... koma terbalik (di atas) ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha 

 Hamzah ...’... Apostrof ء 

 Ya Y Ya ي

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 Ditulis Muta’aqqidīn متعقدين 

 Ditulis ‘iddah عدة 

III. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 
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 هبة  

 جزية 

Ditulis 

Ditulis  

Hibbah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ditulis karāmah al-auliyā كرامة الاولياء

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah 

ditulis t. 

 ditulis zakātul fiṭri زكاة الفطر 

 

IV. Vokal Pendek 

 _____ـِ_____
Kasrah Ditulis I 

 _____ـَ_____
Fathah Ditulis A 

 _____ـُ_____
Fathah Ditulis U 

V. Vokal Panjang 

Fathah + alif 

 جاهلية  
Ditulis 

Ditulis  

A 

Jāhiliyah 

Fathah + ya mati 

 يسعى  

Ditulis 

Ditulis 

A 

yas'ā 
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Kasrah + ya mati 

 كري  

Ditulis 

Ditulis 

I 

karīm 

Dammah + wawu mati 

 فروض 

Ditulis 

Ditulis 

U 

furūḍ  

VI. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم  
Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قول 

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأنتم  

 اعدت

لئن شكرت    

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

a’antum  

u’iddat  

la’in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القران  

 القياس 

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān  

al-Qiyas 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama dengan huruf Qamariyah tapi huruf 

setelah (el) ditulis huruf kecil. 

 السماء

الشمس    

Ditulis 

Ditulis 

al-samā  

al-syams 
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IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذوايلفروض 

اهل السنة    

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ  

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

Kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām karya Ibnu Hajar Al-Asqalani 

merupakan kitab yang sering dijadikan sumber oleh para fuqahā’ dalam pengambilan 

hukum fiqhi. Selain itu, kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām juga menjadi 

salah satu kitab yang paling sering dikaji di Indonesia, dimana kitab tersebut sering 

dikaji di kebanyakan pondok pesantren dan di beberapa majelis-majelis pengajian. 

Salah satu kitab yang mensyarah kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām ialah 

kitab Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām karya Muhammad Luqman As-Salafi. 

Dalam muqaddimahnya, Muhammad Luqman As-Salafi mengatakan latar belakang 

adanya kitab Tuḥfat Al-Kirām ialah untuk menyempurnakan kitab-kitab syarah 

Bulūgh Al-Marām yang telah ada sebelumnya. Bahkan, Muhammad Luqman 

menjelaskan bahwa kitab ini memiliki keistimewaan yang tidak dimiliki kitab-kitab 

syarah sebelumnya. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk mengkaji keistimewaan dan 

kelebihan yang telah disebutkan Muhammad Luqman dalam Muqaddimah kitab 

syarahnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji metode yang digunakan oleh 

Muhammad Luqman As-Salafi dalam mensyarah kitab Ibnu Hajar Al-Asqalani yaitu 

kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām. Di sisi lain, peneliti juga bertujuan 

untuk menganalisis corak dan pendekatan syarah apa yang dipakai dalam kitab syarah 

Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām untuk mensyarah kitab Bulūgh Al-Marām 

min Adillat Al-Aḥkām karya Ibnu Hajar Al-Asqalani. Metode penelitian yang 

digunakan ialah jenis penelitian kualitatif, yang menggunakan studi pustaka atau 

library research. Adapun sistem pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan 

analistik-deskriptif. Dalam menghimpun data, peneliti menggunakan kitab Tuḥfat Al-

Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām sebagai sumber primer. Sedangkan sumber skunder 

dalam penelitian ini ialah beberapa kitab, buku, serta artikel yang memiliki korelasi 

dengan penelitian ini. 

Hasil dari penelitian ini ialah Metode syarah hadis yang digunakan 

Muhammad Luqman As-Salafi dalam kitab Tuḥfath Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-

Marām ialah metode ijmāli dan metode maudhū’i, sebab mayoritas penjelasan syarah 

sangat universal dan ringkas. Di sisi lain, mayoritas penjelasan syarahnya berbentuk 

tematik. Meskipun demikian, terkadang juga beiau menggunakan metode syarah 

muqāranah pada hadis yang di dalamnya terdapat perbedaan pandangan. Adapun 

corak pesnsyarahan yang digunakan ialah syarḥ bi al-ma’thūr, sebab beliau hanya 

menggunakan kesimpulan-kesimpulan umum dan ringkas dari kitab-kitab syarah 

sebelumnya. Dalam pada itu, Mayoritas pendekatan syarah yang konsisten digunakan 

oleh Muhammad Luqman ialah pendekatan hukum dan linguistik. Meskipun 

demikian, Muhammad Luqman juga menggunakan pendekatan lain dalam beberapa 

syarah hadisnya seperti pendekatan historis, antropologi, aqli dan naqli. Namun, 

pendekatan tersebut tidak konsisten digunakan oleh Muhammad Luqman As-Salafi 

dalam syarah hadisnya. Adapun keistimewaan kitab Tuḥfat Al-Kirām secara garis 

besar ialah pertama, ringkasan dari syarah sebelumnya yang panjang. Kedua, 

kombinasi antara metode klasik dan modern. Ketiga, kemudahan akses bagi para 

penuntut ilmu.  

Kata kunci: Metodologi, Syarah, Hadis, Muhammad Luqman, Tuḥfat Al-Kirām 
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ABSTRACT 

The book Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām by Ibnu Hajar Al-Asqalani 

is a book that is often used as a source by fuqahā' in drawing up fiqhi law. Apart from 

that, the book Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām is also one of the books most 

often studied in Indonesia, where the book is often studied in most Islamic boarding 

schools and in several study assemblies. One of the books that supports the book 

Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām is the book Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh 

Al-Marām by Muhammad Luqman As-Salafi. In his muqaddimah, Muhammad 

Luqman As-Salafi said that the background to the existence of the book Tuḥfat Al-

Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām was to perfect the previously existing books of 

Bulūgh Al-Marām sharia. In fact, Muhammad Luqman As-Salafi explained that this 

book has features that previous sharah books did not have. Therefore, researchers are 

interested in studying the privileges and advantages that Muhammad Luqman As-

Salafi mentioned in the Muqaddimah of his sharah book. 

This study aims to examine the method used by Muhammad Luqman As-Salafi 

in commenting on the book of Ibn Hajar Al-Asqalani, namely the book Bulūgh Al-

Marām min Adillat Al-Aḥkām. On the other hand, the researcher also aims to analyze 

the characteristics and approaches of the commentary used in the book of Tuḥfat Al-

Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām to comment on the book Bulūgh Al-Marām min 

Adillat Al-Aḥkām by Ibn Hajar Al-Asqalani. The research method used is a type of 

qualitative research, which uses library research. The data processing system in this 

study uses analytical-descriptive. In collecting data, the researcher used the book 

Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām as a primary source. Meanwhile, secondary 

sources in this study are several books, books, and articles that are correlated with 

this study. 

The results of this research are that the hadith sharah method used by 

Muhammad Luqman As-Salafi in the book Tuḥfath Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-

Marām is the ijmāli method and the maudhū'i method, because the majority of sharah 

explanations are very universal and concise. On the other hand, the majority of sharah 

explanations are thematic. However, sometimes he also uses the syarah muqāranah 

method in hadiths in which there are differences of opinion. The style of message 

used is syarḥ bi al-ma'thūr, because he only uses general and concise conclusions 

from previous sharah books. Meanwhile, the majority of sharia approaches 

consistently used by Muhammad Luqman are legal and linguistic approaches. 

However, Muhammad Luqman also uses other approaches in several of his hadith 

sharias such as historical, anthropological, aqli and naqli approaches. However, this 

approach was not consistently used by Muhammad Luqman As-Salafi in his hadith 

commentary. The special features of the book Tuḥfat Al-Kirām in general are first, a 

summary of the previous long commentary. Second, a combination of classical and 

modern methods. Third, ease of access for students of knowledge. 

Keywords: Methodology, Sharia, Hadith, Muhammad Luqman, Tuḥfat Al-Kirām 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Mayoritas ulama sepakat bahwa Al-Qur’an dan Hadis merupakan sumber 

rujukan yang paling utama dalam Islam. Al-Qur’an dan Hadis ialah dalil yang 

melengkapi satu sama lain. Meskipun demikian, terdapat perbedaan dalam aspek 

interpretasi dan implementasi antara Al-Qur’an dan Hadis.1 Pada hakikatnya dari segi 

kualitas Al-Qur’an secara keseluruhan bersifat Qaţh’i al-Wurūd, berbeda dengan 

hadis yang sebagian bersifat Qaţh’i al-Wurūd, sebagian lagi bersifat Ẓhan al-Wurūd. 

Hadis yang sifatnya Ẓhan al-Wurūd lebih banyak jumlahnya dibandingkan hadis yang 

sifatnya Qaţh’i al-Wurūd.2 Hadis yang sifatnya Ẓhan al-Wurūd ialah hadis ahad3, 

sedangkan hadis yang sifatnya Qaţh’i al-Wurūd ialah hadis mutawatir4. 

Hadis merupakan penjelas bagi Al-Qur’an, sebab hukum-hukum Islam yang 

tercantum dalam Al-Qur’an kebanyakan dijelaskan dalam hadis Nabi, seperti tata 

cara shalat, zakat, puasa dan lain-lain. Hadis memiliki peran penting terhadap Al-

Qur’an, diantara fungsi hadis terhadap Al-Qur’an ialah sebagai penguat terhadap Al-

Qur’an (Bayān al-Taqrīr), menghapus hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an (Bayān 

Al-Naskhi), menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang mujmal (Bayān al-Tafsīr), 

menetapkan hukum baru yang tidak terdapat dalam Al-Qur’an (Bayān al-Tasyrī’).5 

Maka dari itu, Al-Quran dan Hadis sudah semestinya digunakan secara selaras 

sebagai pedoman dalam syari’at Islam.  

 
1 Suryadi Suryadi And Muhammmad Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian 

Hadis, I Edition (Yogyakarta: Th-Press, 2009), P. 1. 
2 Suryadi, Metodologi Ilmu Rijal Hadis (Yogyakarta: Th-Press, 2012), P. 1. 
3 Hadis Ahad Ialah Hadis Yang Para Rawinya Tidak Mencapai Jumlah Rawi Hadis 

Mutawatir, Baik Rawinya Itu Satu, Dua, Tiga, Atau Seterusnya. 
4 Hadis Mutawatir Ialah Hadis Yang Diriwayatkan Oleh Orang Banyak Sehingga 

Terhindar Dari Kesepakatan Mereka Untuk Berdusta Sejak Awal Sanad Hingga Akhir 

Sanad. 
5 Nur Azizah, Siti Khalijah Simanjuntak, And Sri Wahyuni, “Fungsi Hadis Terhadap 

Al-Qur’an”, Jurnal Dirosah Islamiyah, Vol. 5, No. 2 (2023), P. 541, 

Https://Journal.Laaroiba.Ac.Id/Index.Php/Jdi/Article/View/3194, Accessed 18 Feb 2024. 



2 
 

Keautentikan sebuah hadis dikategorikan berdasarkan kualitas sanad dan 

matan hadisnya. Pada umumnya, hadis diklasifikasikan berdasarkan kualitas sanad 

dan matannya menjadi beberapa kategori, diantaranya ialah hadis ṣhaḥīḥ, ḥasan, 

dha’īf, maudhū’.6 Beberapa kategori tersebut disusun oleh para ulama hadis sejak 

masa klasik. Dalam kajian hadis, sanad dan matan hadis merupakan unsur yang harus 

diverifikasi terlebih dahulu agar diketahui keautentikannya. Penelitian terhadap 

sanad dan matan hadis bukan berarti meragukan hadis yang disampaikan oleh Nabi 

Muhamad saw, akan tetapi bertujuan untuk menverifikasi validitas sebuah hadis, 

sebab pada dasarnya perawi hadis ialah manusia, tidak menutup kemungkinan perawi 

hadis melakukan kesalahan atau luput dalam meriwayatkan hadis.7 Adapun kriteria 

dalam menentukan keshahihan sanad dan matan hadis diantaranya ialah, Ittiṣhal Al-

Sanād, ‘Adālat Al-Ruwwah, Ḑhabţ Al-Ruwwah, adam al-Syudżūż, adam al-Illat.8 

Beberapa kriteria tersebut merupakan hasil rumusan ulama hadis pada masa klasik 

dalam menentukan keshahihan sanad dan matan hadis. 

Ulama telah melakukan upaya untuk menjaga keautentikan hadis Nabi dari 

sebagian oknum yang memiliki kepentingan politik, ekonomi, bahkan kepentingan 

sebuah golongan, dan orang yang membenci Islam. Maka dari itu, para ulama sangat 

menjaga keautentikan hadis melalui tradisi lisan maupun hafalan, demi menjaga 

hadis dari orang yang ingin menyalahgunakan dan memalsukan hadis. Hal tersebut 

dilakukan ulama sebab kecintaan mereka terhadap Allah dan para rasulnya.9 Selain 

itu, usaha ulama tersebut juga bertujuan untuk menjaga pedoman Islam yang 

diwariskan oleh Nabi agar sampai kepada orang-orang Islam setelahnya. 

 
6 Muhammad ’Ajjaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadis: ’Ulumuhu Wa Musthalahuhu 

(Beirut: Dar Al-Fikr, 1989). 
7 Rizkiyatul Imtyas, “Metode Kritik Sanad Dan Matan”, Ushuluna: Jurnal Ilmu 

Ushuluddin, Vol. 1, No. 1 (2020), P. 19, 

Http://Journal.Uinjkt.Ac.Id/Index.Php/Una/Article/View/15286, Accessed 23 Feb 2024. 
8 ’Ajjaj Al-Khatib, Ushul Al-Hadis: ’Ulumuhu Wa Musthalahuhu. 
9 Mohammad Lutfianto And M. Tohir, “Metode Ulama Dalam Memberantas Hadis 

Palsu”, Al-Thiqah : Jurnal Ilmu Keislaman, Vol. 6, No. 2 (2023), P. 74, 

Https://Ejurnal.Stiuda.Ac.Id/Index.Php/Althiqah/Article/View/148, Accessed 23 Feb 2024. 
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Hadis sejak masa awal sampai saat ini mengalami perkembangan yang cukup 

signifikan. Perkembangan hadis diklasifikasikan menjadi tujuh priode, yang 

diantaranya ialah, priode pertama ialah pada masa Nabi, priode ini diawali pada 

proses diturunkannya wahyu kepada Nabi Muhammad, pembentukan dasar-dasar 

hukum sejak Nabi Mumammad diangkat menjadi Rasulullah sampai beliau wafat 

tepatnya pada tahun 11 Hijriyyah. Periode kedua, yaitu pada masa khalifah yang 

empat (Khulafaur Rasyidin). Periode ketiga, yaitu pada masa sahabat ṣhagīr dan 

tabi’in kabīr, priode ini merupakan masa berkembangnya periwayatan ke kota-kota 

untuk meriwayatkan hadis. Periode keempat, yaitu masa kodifikasi hadis yang 

berlangsung sejak awal abad ke 2 Hijriyyah. Pada masa awal, penyebaran hadis hanya 

malalui tradisi lisan, kemudian baru pada akhir abad ke 2 Hijriyyah mulai munculnya 

perintah untuk mengkodifikasikan hadis secara resmi dan terbuka, yang diawali oleh 

kitab hadis bercorak fiqhi karangan Malik bin Anas yang berjudul Muwaţhţha’. 

Periode kelima, yaitu masa pemurnian, pentashihan dan penyusunan kaidah-kaidah 

ilmu hadis, masa pentashihan ini dimulai sejak awal abad ke 3 Hijriyyah, masa ini 

lebih berorientasi untuk membedakan antara hadis dan perkataan sahabat. Priode 

keenam, yaitu masa penyaringan kitab-kitab hadis dan penyusunan kitab-kitab jami’ 

yang bersifat khusus, masa penyaringan dan penyusunan ini dimulai sejak abad ke 4 

Hijriyyah sampai jatuhnya Baghdad tepatnya pada tahun 656 Hijriyyah, pada priode 

ini juga termasuk awal mula lahirnya klasifikasi hadis berdasarkan tingkatan ṣhaḥīḥ, 

ḥasan, dha’īf, Priode ketujuh, yaitu masa pembuatan syarah hadis, kitab-kitab takhrij, 

pengumpulan hadis-hadis hukum, pembuatan kitab-kitab jami’ yang bersifat umum, 

periode ini dimulai sejak abad ke 7 Hijriyyah sampai saat ini.10 

Pada dasarnya periwayatan hadis sudah ada sejak masa Nabi Muhammad saw. 

Disamping itu, para sahabat sangat antusias untuk menjaga hadis-hadis Nabi. para 

sahabat senantiasa mendatangi majelis-majelis yang diadakan Nabi saw dengan 

tujuan untuk memperoleh hadis, mereka mendengarkan dengan cermat dan serius 

agar tidak salah dalam memahami maksud perkataan nabi. Selain itu, para sahabat 

 
10 Tampilan Periodisasi Perkembangan Hadis Dalam Khazanah Islam, Pp. 41–8, 

Https://Ejournal.Iaikhozin.Ac.Id/Ojs/Index.Php/Al-Bayan/Article/View/61/40, Accessed 24 

Feb 2024. 
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juga sangat memperhatikan aktivitas yang dilakukan Nabi sehari-hari. Segala upaya 

tersebut dilakukan sahabat untuk mereka pahami yang kemudian mereka hafalkan. 

Setelah itu, para sahabat sangat berhati-hati dalam meriwayatkan apa yang telah 

mereka hafal atau dapatkan kepada sahabat lain yang belum mengetahuinya. 

Periwayatan tersebut berlangsung melalui tradisi lisan, yang kemudian juga 

diterapkan pada masa tabi’in.11 

Pada masa nabi, para sahabat lebih cenderung untuk menghafal serta 

mengamalkan apa yang mereka lihat dari Nabi Muhammad, sebab kebanyakan 

sahabat tidak memiliki niat tertentu untuk menulis hadis, disamping itu, kebanyakan 

mereka tidak pandai dalam tulis menulis. Tradisi lisan dan hafalan mulai mengalami 

penurunan disebabkan banyaknya penghafal hadis yang meninggal, sehingga 

menimbulkan rasa kekhawatiran hadis akan punah. Oleh karena itu, pada masa tabi’in 

yaitu pada masa kekhalifaan Umar bin Abdul Aziz, beliau memerintahkan secara 

resmi untuk mengumpulkan dan mengkodifikasi hadis-hadis Nabi. Ibnu Syihab Az-

Zuhri merupakan orang pertama yang berhasil mengumpulkan shaḥīfah-shaḥīfah 

hadis di zaman kekhalifaan Umar bin Abdul Aziz tepatnya pada akhir abad pertama 

hijriyyah. Setelah itu, muncul berbagai macam tulisan-tulisan tentang hadis yang 

berkembang hingga saat ini.12 

Pada priode ketujuh, yaitu masa pembuatan syarah hadis, kitab-kitab takhrij, 

pengumpulan hadis-hadis hukum, pembuatan kitab-kitab jami’ yang bersifat umum, 

periode ini dimulai sejak abad ke 7 Hijriyyah sampai saat ini. Embrio syarah hadis 

sejatinya sudah ada sejak adanya hadis itu sendiri yaitu pada masa Nabi. Akan tetapi, 

syarah hadis pada masa awal belum berbentuk secara formal, dalam artian pada masa 

awal Nabi senantiasa menjadi tempat bersandar seluruh sahabat serta seluruh dimensi 

yang berkaitan dengan ajaran Islam dan dimensi sosial. Nabi menjadi sosok teladan 

dalam segala perkataan maupun perbuatannya, yang kemudian dengan sendirinya 

 
11 Afifah Husnaini, Ulumul Hadis Dan Sejarah Perkembangannya, P. 5. 
12 View Of Perkembangan Hadis Periode Pra-Pembukuan Hingga Pembukuan: 

Analisis Historis Ulama Kontemporer Muhammad Musthafa Azami, P. 32, 

Http://Jos.Unsoed.Ac.Id/Index.Php/Matan/Article/View/3172/2041, Accessed 24 Feb 2024. 
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menjadi penjelas atau penafsir bagi Al-Qur’an dan sabda-sabdanya. Pada masa nabi, 

hampir seluruh masalah ummat termasuk Al-Qur’an dan Hadis dijelaskan secara 

langsung oleh Nabi.13 Maka dapat disimpulkan bahwa syarah hadis pada masa awal 

dijelaskan secara langsung oleh Nabi. Disamping itu, Nabi sangat memperhatikan 

para sahabat yang belum memahami apa yang beliau sabdakan.14 Hal tersebut 

terdapat dalam hadis riwayat Muslim nomor 2589: 

ثَ ناَ إهسْحَعهيلُ عَنح الحعَلَاءه عَنح أبَهيهه عَنح   رٍ قاَلُوا حَدَّ بَةُ وَابحنُ حُجح ثَ ناَ يََحيََ بحنُ أيَُّوبَ وَقُ تَ ي ح أَنَّ   أَبِه هُريَ حرةََ  حَدَّ
ُ عَليَحهه وَسَلَّمَ قاَلَ  رُونَ مَا الحغهيبَةُ  رَسُولَ الِلَّه صَلَّى الِلَّ اَ أتََدح رُكَ أَخَاكَ بِه ُ وَرَسُولهُُ أَعحلَمُ قاَلَ ذهكح قاَلُوا الِلَّ

ي مَا  رهَُ قهيلَ أفََ رأَيَحتَ إهنح كَانَ فِه أَخه تَهُ وَإهنح لَحَ يَكُنح فهيهه    أقَُولُ يَكح تَ ب ح قاَلَ إهنح كَانَ فهيهه مَا تَ قُولُ فَ قَدح اغح
 فَ قَدح بََتََّهُ 

Artinya : Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub dan Qutaibah 

dan Ibnu Hujr mereka berkata: Telah menceritakan kepada kami Isma'il dari 

Al A'laa dari Bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu  
'alaihi wa sallam pernah bertanya: "Tahukah kamu, apakah ghibah itu?" 

Para sahabat menjawab: 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.' Kemudian 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 'Ghibah adalah kamu 

membicarakan saudaramu mengenai sesuatu yang tidak ia sukai.' Seseorang 

bertanya: 'Ya Rasulullah, bagaimanakah menurut engkau apabila orang yang 

saya bicarakan itu memang sesuai dengan yang saya ucapkan? ' Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 'Apabila benar apa yang kamu 

bicarakan itu ada padanya, maka berarti kamu telah menggunjingnya. Dan 

apabila yang kamu bicarakan itu tidak ada padanya, maka berarti kamu telah 

membuat-buat kebohongan terhadapnya'. 
 

Hadis tersebut menunjukkan bahwa pada masa Nabi, pensyarahan hadis 

berjalan secara langsung tanpa struktur tertentu. Setelah Nabi wafat syarah hadis terus 

berkembang, yang kemudian pada akhir abad ke 2 Hijriyyah syarah hadis menjadi 

disiplin ilmu tersendiri. Kelahiran syarah hadis diawali dengan munculnya ikhtilāf al-

ḥadīts dan garīb al-ḥadīts.15 Pada masa ini, syarah hadis meski belum marak dan 

 
13 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), P. 5. 
14 Perkembangan Syarah Hadis Dalam Tradisi Keilmuan Islam | Jurnal Ilmiah Ilmu 

Ushuluddin, P. 134, 

Https://Jurnal.UinAntasari.Ac.Id/Index.Php/Ushuluddin/Article/View/1414, Accessed 24 

Feb 2024. 
15 Ibid., P. 141. 
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resmi, namun sudah mulai muncul ke permukaan. Pada periode ini sudah mulai 

ditemukan kitab syarah hadis tepatnya pada abad ke 2 sampai abad ke 3 Hijriyyah 

yaitu kitab ‘Alam as-Sunan syaraḥ yang mensyarah kitab al-Jami’ as-Ṣhaḥīḥ karya 

Abu Sulaiman Ahmad bin Ibrahim bin Al-Khattabi al-Busti (W.388 H.), beliau juga 

mensyarah kitab Sunan Abu Daud dalam karyanya yang berjudul Ma’alim as-Sunan 

syaraḥ Sunan Abī Dāud.16 

Secara historis terminologi syarah hadis yang ada saat ini merupakan istilah 

yang lahir dari transformasi sebelumnya, yaitu istilah fiqh al-hadis. Fiqh al-hadis 

ialah hasil pemahaman hadis dari para pakar fiqhi yang memiliki daya kritis dalam 

memahami bahasa maupun pengetahuan dalam hukum syari’ah. Syarah hadis 

maupun fiqh al-hadis mempunyai urgensi yang signifikan dalam kajian hadis. Peran 

keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memahami dan mengamalkan hadis 

Nabi. Akan tetapi terdapat perbedaan anatara fiqh al-hadis dan syarah hadis, yaitu 

fiqh al-hadis lebih bersifat penjelasan secara lisan dan konseptual, sedangkan syarah 

hadis lebih berorientasi kepada penjelasan yang sifatnya tertulis dan kongkrit.17 

Hadis dalam perjalanan sejarah terus berkembang, hal tersebut dibuktikan 

dengan berkembangnya kitab-kitab hadis yang ditulis oleh ulama-ulama hadis, yang 

kemudian mengharuskan untuk menemukan upaya dalam memahami hadis dengan 

baik dan benar. Oleh karena itu, para ulama hadis merumuskan beberapa metode 

dalam mensyarah hadis, sebagaimana yang umumnya terdapat dalam kitab syarah 

hadis. Pada umumnya terdapat tiga metode sayarah hadis yaitu metode ijmāli, metode 

tahlīli, dan metode muqārīn.18 

Menurut Suryadi, pada hakikatnya tidak semua kitab hadis ada syarahnya, 

bahkan pada masa awal kitab-kitab syarah hadis yang tersebar dalam masyarakat 

 
16 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), P. 7. 
17 Dr Mukhlis Mukhtar, “Syarh Al-Hadis Dan Fiqh Al-Hadis (Upaya Memahami Dan 

Mengamalkan Hadis Nabi)”, Ash-Shahabah : Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam, Vol. 4, 

No. 2 (2018), P. 110, Https://Journal-Uim-

Makassar.Ac.Id/Index.Php/Ash/Article/View/186, Accessed 24 Feb 2024. 
18 Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis Dari Klasik Hingga Kontemporer 

(Yogyakarta: Kalimedia, 2017), P. 16.  
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hanya dalam ruang lingkup kutub al-Tis’ah maupun kutub al-Sittah, sebab sejatinya 

kitab hadis primer lebih dahulu ada daripada kitab hadis skunder.19 Kemudian baru 

pada akhir priode klasik, mulai berkembang kitab-kitab hadis skunder. Kitab hadis 

skunder yang pertama ialah kitab Al-Aḥkām As-Syarī’ah karya ‘Abdul Haq Al-Isybili 

(510-581 H).20 Seiring perkembangan zaman, kitab-kitab hadis skunder mulai 

disyarah, diantara kitab syarah hadis skunder yang masyhur ialah kitab Subulussalām 

fī Syarḥi Bulūghul Marām karya Muhammad bin Ismail Al-Kahlani as-Shan’ani 

(1059 H).21 Selain kitab Al-Aḥkām as-Syar’iyyah, kitab hadis sekunder yang masih 

masyhur digunakan hingga saat ini masih digunakan dalam majelis-majelis ilmu ialah 

litab ‘Umdah al-Aḥkām min Kalām Khāir al-Anām shallallāhu ‘alaihi wa sallām, 

karya Abdul Ghani al-Maqdisi (600 H) 

Setelah kitab ‘Umdah al-Aḥkām, kemudian banyak muncul kitab-kitab hadis 

skunder dengan beragam tema. Diantara kitab hadis-hadis skunder yang disusun 

secara tematik ialah pertama, kitab hadis skunder bercorak fiqhi atau hukum, seperti 

kitab al-Muntaqā min Akhbār al-Muṣţhafā karya Majduddin Abi al-Barakat 

‘Abdussalam bin Taimiyyah al-Harrani (w. 653 H), Al-Imām bi Aḥadīts al-Aḥkām 

karya Muhammad bin ‘Aliy bin Daqiiq al-liid (w. 702 H), Al-Muḥarrar fī al-Ḥadīts 

karya Syamsuddin Muhammad bin Abdulhadiy al-Maqdisi (w. 744 H), Bulūg al-

Marām min Aḥadīts al-Aḥkām karya Ibnu Hajar Al-Asqalani (w. 852 H). Kemudian, 

terdapat kitab hadis skunder tematik tentang dorongan dan ancaman, diantaranya 

yang masyhūr ialah kitab at-Targhīb wa at-Tarhīb min al-Ḥadīts as-Syarīf  karya 

 
19 Mohammad Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode Dan Pendekatan Syarah 

Hadis”, Riwayah : Jurnal Studi Hadis, Vol. 2, No. 2 (2018), P. 260, 

Http://Journal.Stainkudus.Ac.Id/Index.Php/Riwayah/Article/View/3130, Accessed 25 Feb 

2024. 
20 Dadi Nurhaedi, “Kitab Hadis Sekunder: Perkembangan, Epistimologi, Dan 

Relevansinya Di Indonesia”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis, Vol. 18, No. 2 

(2017), P. 125, Https://Ejournal.Uin-Suka.Ac.Id/Ushuluddin/Alquran/Article/View/1802-06, 

Accessed 25 Feb 2024. 
21 Dini Astriani, “Klasifikasi Metode Dan Pendekatan Syarah Hadis Dalam Kitab-

Kitab Hadis Ahkam (Studi Kitab Bulughul Maram, Subulussalam, Misbahuz Dzolam, Dan 

Nailul Authar)”, Contemplate: Jurnal Ilmiah Studi Keislaman, Vol. 2, No. 02 (2021), P. 

137, Https://Ejournal.Iaiqi.Ac.Id/Index.Php/Contemplate/Article/View/148, Accessed 25 

Feb 2024. 
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Zakiyuddin Al-Mundiziri (w. 656 H), Riyādh as-Ṣhāliḥīn min Kalām Sayyid al-

Mursalīn karya Abi Zakariya Muhyiddin Yahya bin Syaraf An-Nawawi (w. 676 H). 

Kemudian ialah kitab hadis skunder tematik tentang dzikir dan doa, diantara kitab 

hadis skunder yang masyhur ialah kitab al-Adżkār karya Imam An-Nawawi. 22 

Pada dasarnya kitab hadis skunder ditulis menurut bidang maupun tema-tema 

tertentu. Tema yang ditentukan penulis kitab dapat dipahami sebagai koridor 

pembahasan kitab tersebut, serta secara implisit menjadi gambaran tujuan penulisan 

kitab tersebut. Tema-tema hadis dalam kitab hadis skunder terdapat yang relatif besar, 

terdapat juga yang kecil atau ringkas. Kitab hadis yang temanya memiliki ruang 

lingkup besar seperti kitab at-Targhīb wa at-Tarhīb min al-Ḥadīts as-Syarīf  karya 

Zakiyuddin Al-Mundiziri yang berisi 5.704 hadis. Adapun yang masuk kategori 

sedang adalah kitab Bulūg al-Marām min Aḥadīts al-Aḥkām karya Ibnu Hajar Al-

Asqalani yang berisi 1.596 hadis. Selain itu, terdapat pula kitab yang kategorinya 

kecil atau ringkas, yaitu kitab Arbaīn An-Nawawi karya Imam An-Nawawi yang 

berisi 42 hadis.23 

Kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām adalah kitab hadis yang 

dikarang oleh Ibnu Hajar Al-Asqalani. Kitab ini merupakan kitab yang sering 

dijadikan sumber oleh para fuqahā’ dalam pengambilan hukum fiqhi. Selain itu, kitab 

Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām juga menjadi salah satu kitab yang paling 

sering dikaji di Indonesia, yang dimana kitab tersebut sering dikaji di kebanyakan 

pondok pesantren dan di beberapa majelis-majelis pengajian. Kitab Bulūgh Al-

Marām min Adillat Al-Aḥkām merupakan kitab hadis skunder yang bercorak fiqhi, 

yang dimana Ibnu Hajar Al-Asqalani memilah hadis-hadis hukum dari kitab hadis 

primer, kemudian menyusunnya sesuai dengan sistematika kitab-kitab fiqhi. 

 
22 Dadi Nurhaedi, ‘Kitab Hadis Sekunder: Perkembangan, Epistimologi, Dan 

Relevansinya Di Indonesia’, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis, 18.2 (2017), 

257–74 (P. 127-128)  
23 Dadi Nurhaedi, ‘Kitab Hadis Sekunder: Perkembangan, Epistimologi, Dan 

Relevansinya Di Indonesia’, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Dan Hadis, 18.2 (2017), 

257–74 (P. 133)  
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Meskipun demikian, Ibnu Hajar Al-Asqalani juga memberi bagian di akhir kitabnya 

bab-bab yang membahas tema akhlak, dzikir, doa, dan lain-lain.24  

Kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām telah disayarah oleh beberapa 

ulama-ulama Islam, diataranya ialah kitab Subulussalām fī Syarḥi Bulūghul Marām 

karya Muhammad bin Ismail Al-Kahlani as-Shan’ani (1059 H), kitab Fiqh Al-Islām 

Syarḥ Bulūgh Al-Marām karya Abd Al-Qadir Syaibat Al-Hamdi, kitab Al-Ifhām fī 

Syarḥ Bulūgh Al-Marām karya Abd Al-‘Aziz bin Abdullah Ar-Rahiji, kitab I’lām Al-

Anām Syarḥ Bulūgh Al-Marām karya Nuruddin ‘Itr, kitab Fatḥ Dzil Jalāl Wa Al-

Ikrām Bisyarḥ Bulūgh Al-Marām karya Muhammad bin Salih Al-‘Utsaimin, Tuḥfat 

Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām karya Muhammad Luqman As-Salafi.  

Salah satu kitab yang mensyarah kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-

Aḥkām ialah kitab Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām, kitab ini merupakan 

kitab syarah yang dikarang oleh Muhammad Luqman As-Salafi. Dalam muqaddimah 

kitab Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām dijelaskan bahwa kitab-kitab yang 

telah mensyarah kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām sangat panjang dan 

tidak sistematis dalam menjelaskan hadis-hadisnya, sehingga tidak cocok untuk para 

penuntut ilmu pada taraf pertengahan (Mutawassiţh) untuk memahaminya. Maka dari 

itu latar belakang adanya kitab Tuḥfat Al-Kirām ialah untuk mempermudah bagi para 

penuntut ilmu baik laki-laki maupun perempuan dalam mempelajari, memahami, 

menghafal hukum-hukum Islam dalam hadis-hadis yang terdapat pada kitab Bulūgh 

Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām. Selain itu, dijelaskan juga bahwa kitab Tuḥfat Al-

Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām ini akan menjelaskan pensyarahan hadis secara 

sistematis agar dapat lebih mudah dipahami oleh para penuntut ilmu.25 

Kitab Syarah Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām merupakan kitab yang 

sangat baik untuk digunakan oleh para penuntut ilmu dalam memahami hadis-hadis 

 
24 Izzatus Sholihah, “Mengkaji Kitab Bulugh Al-Maram”, Samawat: Journal Of 

Hadith And Quranic Studies, Vol. 2, No. 1 (2018), P. 21, 

Https://Www.Jurnal.Badrussholeh.Ac.Id/Index.Php/Samawat/Article/View/123, Accessed 

20 May 2024. 
25 Muhammad Luqman As-Salafi, Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām (India: 

Dar Al-Da’i Li Al-Nasyir Wa Al-Tauzi’), P. Muqaddimah. 
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yang terdapat pada kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām. Kitab ini secara 

garis besar menjelaskan Takhrīj Al-Ḥadīs, penjelasan lafadz hadis, penjelasan 

hukum-hukum Islam, dan penjelasan ayat Al-Qur’an. Selain itu, Muhammad Luqman 

As-Salafi juga menjelaskan syarah menggunakan nash-nash Al-Qur’an maupun hadis 

yang memiliki korelasi dengan pembahasan hadis-hadis kitab Bulūgh Al-Marām min 

Adillat Al-Aḥkām.26  

Muhammad Luqman As-Salafi adalah salah satu ulama yang masyhur di India. 

Beliau merupakan salah satu murid terbaik di madrasah tempat dulunya ia belajar. 

Syekh Muhammad Luqman As-Salafi berguru kepada ulama-ulama yang kredibel 

dan masyhūr di zamannya, diantara guru-guru beliau ialah Syekh Abdullah bin Baz, 

Syekh Al-Bani, Syekh Amin Shanqiti, Syekh Manna Qaththan, dan lain-lain. Di sisi 

lain, beliau adalah ulama yang produktif menulis untuk umat, diantara karya-

karyanya ialah Aṣ-Ṣhadīq Al-Amīn, Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām, Taysīr 

Ar-Raḥmān li Bayān Al-Qur’ān, dan lain-lain. 

Kitab Syarah Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām karya Muhammad 

Luqman As-Salafi merupakan kitab syarah yang cukup baru. Kitab ini belum 

masyhūr digunakan dan dikaji di Indonesia, padahal kitab ini sangat baik digunakan 

untuk memahami hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Bulūgh Al-Marām min 

Adillat Al-Aḥkām karya Ibnu Hajar Al-Asqalani. Kitab Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh 

Al-Marām ialah kitab syarah yang menyempurnakan kitab-kitab syarah Bulūgh Al-

Marām yang telah ada sebelumnya. Bahkan, Muhammad Luqman As-Salafi 

menjelaskan dalam muqaddimah kitab syarahnya bahwa kitab ini memiliki 

keistimewaan yang tidak dimiliki kitab-kitab syarah sebelumnya.27 Maka dari itu, 

peneliti tertarik untuk mengkaji keistimewaan dan kelebihan yang telah disebutkan 

Muhammad Luqman As-Salafi dalam Muqaddimah kitab syarahnya. Adapun dalam 

skripsi ini, peneliti ingin mengkaji metode yang digunakan oleh Muhammad Luqman 

As-Salafi dalam mensyarah kitab Ibnu Hajar Al-Asqalani yaitu kitab Bulūgh Al-

Marām min Adillat Al-Aḥkām. Di sisi lain, peneliti juga bertujuan untuk menganalisis 

 
26 Ibid. 
27 Ibid. 
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corak dan pendekatan syarah apa yang dipakai dalam kitab syarah Tuḥfat Al-Kirām 

Syarḥ Bulūgh Al-Marām untuk mensyarah kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-

Aḥkām karya Ibnu Hajar Al-Asqalani. Adapun dua tujuan tersebut akan menjadi 

fokus pembahasan dalam penelitian ini. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana metode syarah Muhammad Luqman As-Salafi dalam Kitab Tuḥfat 

Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām? 

2. Bagaimana keistimewaan kitab Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām yang 

disebutkan Muhammad Luqman As-Salafi di muqaddimah kitabnya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai tujuan: 

1. Mengetahui metode dan pendekatan syarah Muhammad Luqman As-Salafi 

dalam mensyarah kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām. 

2. Mengetahui keistimewaan dalam kitab Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-

Marām.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan yang terdapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu keislaman terutama di 

bidang studi kitab hadis. 

2. Untuk memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan jenjang strata satu di 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga.  

 

E. Kajian Pustaka 

Pembahasan tentang metode syarah kitab hadis skunder sudah banyak dikaji 

oleh para sarjana dan ilmuan Islam. Salah satu kitab skunder yang paling banyak 
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disayarah ialah kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām karya Ibnu Hajar Al-

Asqalani. Penelitian tentang kajian kitab syarah Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-

Aḥkām sudah cukup banyak dilakukan, yang dimana penelitian-penelitian tersebut 

dominan mengkaji tentang metode serta pendekatan syarah yang digunakan dalam 

kitab-kitab syarah tersebut. Maka dari itu, peneliti akan mencantumkan beberapa 

penelitian terdahulu yang relevan serta memiliki konteks dan korelasi dengan 

penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang diambil ialah:  

Artikel yang berjudul “Klasifikasi Metode dan Pendekatan Syarah Hadis 

Dalam Kitab-Kitab Hadis Ahkam (Studi Kitab Bulūghul Marām, Subulussalām, 

Misbaḥuz Dzolām, dan Nailul Authār)” oleh Dini Astriani di Jurnal Ilmiah Studi 

Keislaman (Contemplate Institut Agama Islam Al-Qur’an Al-Ittifaqiah) pada tahun 

2021. Tulisan ini berfokus pada kajian kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām 

dan beberapa kitab Syarah hadisnya. Adapun dalam analisis data, tulisan ini 

menggunakan teori Syarah hadis dengan model tematik (maudhū’i) dalam bidang 

ahkam (fiqhiyah). Adapun hasil penelitian ini ialah kitab-kitab tersebut dalam 

syarahnya lebih banyak menggunakan metode Syarah tahlili dan muqarran. 

Sedangkan corak karakteristik yang dominan ialah menggunakan pendekatan 

kebahasaan (linguitic) dan pendekatan hukum fiqhi (fiqhiyyah).28 

Artikel yang berjudul “Analisis Syarah Bulūgh Al-Marām (Studi Komparasi 

Subul As-Salām dan Misbaḥ Azh-Zhalām)” oleh Muhammad Alfreda Daib Insan 

Labib dan Dwi Langgeng Jauhari di Jurnal Ilmu Hadis Al-Mu’tabar pada tahun 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-

Aḥkām dan karakteristik kitab pensyarahannya yaitu kita Subulussalām dan Misbaḥus 

Dzalām. Metode yang digunakan ialah metode jenis kualitatif yang berbasis pada 

kajian kepustakaan dengan pengolahan data analistik deskriptif. Adapun hasil 

penelitian ini ialah kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām memegang peranan 

penting dalam kemajuan peradaban Islam, khususnya di Indonesia. selain itu, kitab 

 
28  Astriani, “Klasifikasi Metode Dan Pendekatan Syarah Hadis Dalam Kitab-Kitab 

Hadis Ahkam (Studi Kitab Bulughul Maram, Subulussalam, Misbahuz Dzolam, Dan Nailul 

Authar)”, P. 137. 
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ini menjadi bukti bahwa ilmu agama memiliki daya tarik universal, menembus batas-

batas geografis dan ideologis. Terbukti dari indikator antusiasme terhadap kitab 

Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām melalui platform pengajaran dan diskusi 

seputar kitab ini di dalam maupun luar negri.29 

Skripsi yang berjudul “Telaah Syarah Bulūgh Al-Marām Karya Ibnu Hajar Al-

‘Asqalani (Studi Komparatif Kitab Minhat Al-‘Allam Karya Abdullah Ibnu Salih Al-

Fauzan dan Misbah Al-Zalam Karya Muhajirin Amsar Al-Dari)” oleh Muhammad 

Toha Maulana di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2022. Penelitian ini 

ingin menyingkap metode syarah antara kitab Minhat Al-‘Allam Karya Abdullah Ibnu 

Salih Al-Fauzan dan Misbaḥ Al-Zalām Karya Muhajirin Amsar Al-Dari. Di sisi lain, 

penelitian ini juga ingin mengkaji persamaan dan perbedaan metode anatara kedua 

kitab tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yang 

berbasi pada kajian kepustakaan dan menggunakan analisis isi dan komparasi. 

Adapun hasil dari penelitian ini ialah terdapat perbedaan diantara kedua kitab Minhat 

Al-‘Allam dan Misbah Zalam, perbedaannya terletak pada segi metode yang 

digunakan, yang dimana Minhat Al-‘Allam menggunakan metode taḥlīlī secara 

dominan dan menyebutkan Asbab Al-Wurūd, sedangkan Misbaḥ Al-Zalām 

menggunakan metode muqārin dengan dominan dan tidak menyebutkan Asbab Al-

Wurūd.30 

Artikel yang berjudul “Metode Istinbath Hukum Muhammad Ibn Shalih Al-

Utsaimin Dalam Kitab Fathu Dzil Jalāl Wal Ikrām Syarḥ Bulūghul Marām” oleh Doli 

Marwan Harahap di Jurnal ‘Aainul Haq : Jurnal Hukum Keluarga Islam pada tahun 

2023. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui langkah-langkah dan metode 

intinbath Al-Utsaimin dalam masalah hukum, masalah ikhtilāf, dan masalah-masalah 

 
29 Muhammad Alfreda Daib Insan Labib And Dwi Langgeng Jauhari, “Analisis 

Syarah Bulugh Al-Maram (Studi Komparasi Kitab Subul As-Salam Dan Misbah Azh-

Zhalam)”, Al-Mu’tabar, Vol. 3, No. 2 (2023), Pp. 18–35, Https://Jurnal.Stain-

Madina.Ac.Id/Index.Php/Almutabar/Article/View/1462, Accessed 22 May 2024. 
30 Nim :. 18105050059 Mohamad Toha Maulana, “Telaah Syarah Bulugh Al-Maram 

Karya Ibnu Hajar Al-‘Asqalani (Studi Komparatif Kitab Minhat Al-‘Allam Karya Abdullah 

Ibnu Salih Al-Fauzan Dan Misbah Al- Zalam Karya Muhajirin Amsar Al-Dari)”, Skripsi 

(Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022), Https://Digilib.Uin-Suka.Ac.Id/Id/Eprint/56795/, 

Accessed 22 May 2024. 
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kontemporer. Adapun dalam analisis data penelitian ini menggunakan analisis isi 

(content analysis). Hasil dari penelitian ini bahwa sebelum melakukan intinbath 

hukum, Al Utsaimin menyusun hadis berdasarkan judul dan menjelaskan kualitas dan 

lafalnya. Adapun dalam istinbath hukum Al- Utsaimin menggunakan metode bayāni 

dan istislāḥi. Kemudian dalam hal ikhtilaf menggunakan metode  'ard Al aqwāl, 

munāqayah, al-adillah, dan al-tarjīh.31 

Artikel yang berjudul “Metode Istinbat Dalam Kitab Tawdīh Al-Aḥkām Min 

Bulūgh  Al-Marām Karya Al-Bassam (1346-1423)” oleh Parlindungan Simbolon di 

Jurnal Ilmiah Syari’ah pada tahun 2020. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

langkah-langkah da metode istinbat Al-Bassam. Selain itu, penelitian ini juga ingin 

menyingkap bagaimana istinbat Al-Bassam dalam permasalahan ikhtilāf dan 

permasalahan kontemporer. Metode penelitian ini menggunakan jenis kualitatif yang 

berbasis pada kajian kepustakaan. Adapun hasil penelitian ini ialah Al-Bassam 

sebelum melakukan istinbat hukum, beliau menyusun hadis-hadis berdasarkan 

judulnya dan menjelaskan kualitas serta perkataannya. Selain itu, Al-Bassam dalam 

melakukan istinbat hukum dari hadis menggunakan metode bayāni dan istislāḥi. 

Apabila dalam permasalahan ikhtilāf, Al-Bassam menggunakan metode ‘Ard Al-

Aqwāl, Munāqasyah Al-Adillah dan Al-Tarjīh.32 

Artikel yang berjudul “Metodologi Syarah Hadis Syaikh Nawawi Al-Bantani 

dalam Kitab Tanqīh Al-Qoūl Al-Hatśīs fī Syarḥ Lubāb Al-Ḥadīś” oleh Dayan 

Fithoroni dalam jurnal El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama pada tahun 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyingkap lebih dalam metodologi syarah yang 

dipakai oleh Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam kitabnya Tanqīh Al-Qoūl Al-Hatśīs fī 

Syarḥ Lubāb Al-Ḥadīś. Peneliti merujuk ke kitab tersebut, jurnal-jurnal, dan berbagai 

 
31 Doli Marwan Harahap, “Metode Istinbath Hukum Muhammad Ibn Shalih Al-

Utsaimin Dalam Kitab Fathu Dzil Jalal Wal Ikram Syarh Bulughul Maram”, ’Aainul Haq : 

Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 3, No. 1 (2023), Https://Www.Ejournal.An-

Nadwah.Ac.Id/Index.Php/Ainulhaq/Article/View/519, Accessed 22 May 2024. 
32 Parlindungan Simbolon, “Metode Istinbat Dalam Kitab Tawdih Al-Ahkam Min 

Bulugh Al-Maram Karya Al-Bassam (1346-1423 H)”, Juris (Jurnal Ilmiah Syariah), Vol. 

19, No. 1 (2020), P. 31, 

Http://Ecampus.Iainbatusangkar.Ac.Id/Ojs/Index.Php/Juris/Article/View/2080, Accessed 23 

May 2024. 
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macam sumber yang berkaitan dengan penelitian ini untuk menentukan metode serta 

pendekatan apa yang digunakan Syaikh Nawawi Al-Bantani dalam mensyarah kitab 

Lubāb Al-Ḥadīś.33  

Beberapa penelitian terdahulu yang tercantum di atas, kebanyakan penelitian 

terhadap metode serta pendekatan kitab syarah hadis Bulūgh Al-Marām min Adillat 

Al-Aḥkām. Selain itu, penelitian-penelitian di atas juga dominan berusaha untuk 

mengkaji metode istinbath hukum pensyarah dalam hadis-hadis yang tercantum pada 

kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām. Adapun setelah melakukan pencarian 

secara mendalam, peneliti tidak menemukan adanya penelitian terdahulu yang telah 

mengkaji metode syarah kitab Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām. Maka dari 

itu, peneliti ingin mengkaji kitab syarah hadis tersebut, agar dapat menentukan 

metode serta pendekatan apa yang dipakai Muhammad Luqman As-Salafi dalam 

mensyarah kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-Aḥkām. Hal tersebut menurut 

peneliti menjadi aspek kebaharuan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, aspek 

kebaharuan tersebut menjadi sesuatu yang menarik bagi peneliti untuk mengkaji kitab 

ini. 

F. Metode Penelitian 

Pada umumnya, sebuah penelitian sudah semestinya menggunakan sebuah 

metode penelitian. Metode penelitian ialah upaya penyelidikan suatu masalah secara 

objektif, cermat, teliti untuk mendapatkan serta mengolah data secara sistematis 

dengan tujuan untuk mengembangkan dan membuktikan objek penelitian, sehingga 

memudahkan dalam menyelesaikan suatu masalah dalam bidang tertentu serta 

mendapatkan beberapa kesimpulan.34 Metode penelitian digunakan sebagai 

pendekatan secara ilmiah untuk mengkaji sebuah masalah. Selain itu, berguna untuk 

memperoleh informasi yang dapat diuji dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 
33 Metodologi Syarah Hadis Syaikh Nawawi Al-Bantani Dalam Kitab Tanqih Al-

Qoul Al-Hatsits Fi Syarḥ Lubab Al-Hadis | El-Wasathiya: Jurnal Studi Agama, 

Http://Ejournal.Kopertais4.Or.Id/Mataraman/Index.Php/Washatiya/Article/View/5286, 

Accessed 5 Mar 2024. 
34 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Suka Press, 

2021), P. 2. 
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1. Bentuk penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif, yang menggunakan studi 

pustaka atau yang biasa disebut dengan library research. Jenis penelitian ini 

bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi yang berasal dari dokumen-

dokumen tertulis, tanpa membutuhkan observasi atau riset lapangan. Objek kajian 

dalam penelitian ini ialah kitab Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām. Adapun 

sistem pengolahan data dalam penelitian ini ialah deskriptif-analistik. Penelitian 

deskriptif analistik ialah penelitian yang dilakukan terhadap suatu masalah dengan 

mengolah data yang kemudian melakukan analisis secara mendalam agar mencapai 

hasil yang obyektif dan komprehensif dalam penelitian ini.35 

2. Sumber data 

a. Sumber data primer dalam penelitian ini menggunakan kitab Tuḥfat Al-

Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām karya Muhammad Luqman As-Salafi 

b. Sumber data skunder dalam penelitian ini menggunakan kitab Bulūgh Al-

Marām min Adillat Al-Aḥkām karya Ibnu Hajar Al-Asqalani dan buku-

buku serta jurnal yang berkaitan dengan studi kitab hadis. 

3. Metode pengumpulan data 

Dalam pengumpulan data, peneliti akan menghimpun data melalui kitab-

kitab, buku, serta jurnal yang memiliki korelasi dengan penelitian ini, sehingga 

dapat menunjang penelitian ini. Adapun data yang akan dikumpulkan ialah data 

yang berkaitan dengan metode dan pendekatan syarah Muhammad Luqman As-

Salafi, serta keistimewaan kitab Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām. Setelah 

data terkumpul, kemudian peneliti akan mengklasifikasi data tersebut sesuai dengan 

kebutuhan pembahasan dalam penelitian ini. Data yang terkumpul akan disusun 

secara sistematis, agar dapat lebih mudah dianalisis.  

4. Analisis data 

 
35 Sulistyawati, Buku Ajar Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: K-Media, 

2023), Pp. 27–8. 
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Analisis data merupakan upaya yang dilakukan peneliti setelah 

mengumpulkan serta mengolah data sedemikian rupa hingga mendapatkan 

kesimpulan. Analisis data adalah upaya dalam menemukan serta menyusun data 

yang diperoleh dari kajian literatur atau wawancara secara sistematis dan objektif. 

Hal tersebut bertujuan untuk memudahkan orang lain dalam memahami informasi 

tersebut.36 

a. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ialah teknik 

analisis dan teknik deskriptif. Teknik analisis data ialah melakukan analisis 

terhadap metode dan pendekatan syarah yang digunakan dalam kitab Tuḥfat 

Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām karya Muhammad Luqman As-Salafi. 

Setelah menganalisis, peneliti akan menjelaskan secara argumentatif metode 

syarah serta pendekatan syarah yang digunakan Muhammad Luqman As-

Salafi dalam kitabnya.37 Teknik deskriptif ialah cara mendeskripsikan kitab 

syarah Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām, demi menentukan metode, 

sistematika, latar belakang penulisan kitab, pendekatan serta metodologi 

syarah hadis Muhammad Luqman As-Salafi.38 Pada penelitian ini, peneliti 

akan mengolah data yang diperoleh kemudian menganalisis, memaparkan, 

serta menjelaskan data-data yang diperoleh dari data primer maupun skunder 

untuk mendapatkan pemahaman yang menyeluruh. 

b. Pendekatan 

Demi menunjang penelitian ini, peneliti mencoba untuk menggunakan 

beberapa pendekatan. Pertama ialah pendekatan historis, pendekatan ini 

guna memperhatikan latar belakang dari pengarang kitab dan latar belakang 

penulisan kitab yang kemudian akan berimplikasi kepada model pensyarahan 

kitab, yang mana akan membawa kepada corak pensyarahan tertentu, 

 
36 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Suka Press, 

2021), P. 121.  
37 Sri Rochani Mulyani, Metodologi Penelitian (Bandung: Widina Bhakti Persada, 

2021), P. 18. 
38 Ibid. 
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kemudian pada akhirnya menjadi karakteristik tertentu dari sebuah kitab 

syarah. Kedua ialah pendekatan hukum, pendekatan ini guna untuk 

mengetahui penjelasan hukum yang terdapat dalam hadis, penjelasan 

pendapat berbagai madzhab, dan penjelasan dalil yang digunakan oleh suatu 

madzhab dalam sebuah kitab syarah hadis. Ketiga ialah pendekatan bahasa 

(linguistic), pendekatan ini guna mengetahui penjelasan bunyi lafadz, kaidah 

bahasa, penjelasan arti etimologi lafadz, penjelasan arti terminologi lafadz 

dalam sebuah kitab syarah hadis. Pendekatan-pendekatan tersebut yang akan 

digunakan peneliti dalam melakukan penelitian ini.  

G. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, kajian dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi tiga 

komponen utama, yaitu pendahuluan, pembahasan atau isi, dan penutup. Hal ini 

bertujuan untuk mensistematiskan susunan penelitian agar tidak keluar dari koridor 

pembahasan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka dari itu peneliti 

menetapkan sistematika pembahasan sebagai berikut:  

Bab pertama ialah pendahuluan, yang memuat latar belakang masalah dalam 

penelitian ini. Diawali dengan pembahasan tentang kedudukan Al-Qur’an dan hadis, 

fungsi hadis terhadap Al-Qur’an, sejarah perkembangan hadis dari masa ke masa 

serta upaya ulama hadis dalam menjaga keotentikan hadis, sejarah perkembangan 

syarah hadis priemer maupun skunder, metode-metode syarah hadis, kitab Tuḥfat Al-

Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām karya Muhammad Luqman As-Salafi secara garis 

besar, kemudian keresahan akademik penulis melakukan penelitian ini. Selanjutnya 

terdapat rumusan masalah yang akan menjadi fokus pembahasan dalam penelitian 

ini, kemudian tujuan dan manfaat penelitian yang akan menjawab dari rumusan 

masalah sebelumnya. Kemudian terdapat kajian pustaka, yang akan membahas 

penelitian terdahulu yang akan membantu atau mendorong penelitian ini kedepannya. 

Selanjutnya metode penelitian, yang akan menjelaskan dasar-dasar dalam 

melaksanakan penelitian ini. Terakhir ialah sistematika pembahasan, yang akan 

menjelaskan alur pembahasan dalam penelitian ini. 
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Bab kedua, berisi pembahasan tentang sejarah dan perkembangan syarah hadis 

yang terdiri dari pengertian syarah hadis, kemudian menjelaskan sejarah 

perkembangan syarah hadis pada era klasik hingga kontemporer. selain itu, dalam 

bab ini juga akan menjelaskan metode dan pendekatan syarah hadis serta teknik 

interpretasi hadis.  

Bab ketiga, di bagian awal bab ini akan dijelaskan kitab Bulūgh Al-Marām min 

Adillat Al-Aḥkām serta biografi pengarangnya yaitu Ibnu Hajar Al-Asqalani secara 

garis besar. Kemudian akan dijelaskan profil Muhammad Luqman As-Salafi yang 

terdiri dari biografinya, perjalanan pendidikannya, aktivitas keilmuannya, karya-

karyanya, dan guru-gurunya. Pada akhir bab ini, membahas tentang gambaran umum, 

karakteristik, serta pola pensyarahan kitab Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām 

karya Muhammad Luqman As-Salafi. 

Bab keempat, berisi pembahasan tentang metode dan pendekatan yang dipakai 

oleh Muhammad Luqman As-Salafi dalam mensyarah kitab Bulūgh Al-Marām min 

Adillat Al-Aḥkām. Selain itu, akan dijelaskan juga corak pensyarahan serta teknik 

interpretasi yang digunakan Muhammad Luqman As-Salafi dalam kitab Tuḥfat Al-

Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām. Kemudian dalam bab ini, membahas tentang analisis 

keistimewaan kitab Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām karya Muhammad 

Luqman As-Salafi. Pada akhir bab, akan dijelaskan kelebihan dan kekurangan kitab 

Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Metode syarah hadis yang digunakan Muhammad Luqman As-Salafi dalam 

kitab Tuḥfath Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām ialah metode ijmāli dan metode 

maudhū’i, sebab mayoritas penjelasan syarah sangat universal dan ringkas. Di sisi 

lain, mayoritas penjelasan syarahnya berbentuk tematik. Meskipun demikian, 

terkadang Muhammad Luqman juga menggunakan metode syarah muqāranah 

pada hadis yang di dalamnya terdapat perbedaan pandangan. Adapun corak 

pesnsyarahan yang digunakan ialah syarḥ bi al-ma’thūr, sebab beliau hanya 

menggunakan kesimpulan-kesimpulan umum dan ringkas dari kitab-kitab syarah 

sebelumnya yaitu kitab kitab Subūl Al-Salām oleh As-Shan’ani, kitab Fatḥ Al-

‘Alam oleh Al-Qanuji, dan kitab Taudīḥ Al-Aḥkām oleh Abdullah Al-Bassam. 

Dalam pada itu, Muhammad Luqman menggunakan teknik interpretasi yang 

cenderung sangat tekstual dalam syarah hadisnya, namun terdapat juga sebagian 

kecil penjelasan syarah hadisnya yang sifatnya kontekstual.  

Mayoritas pendekatan syarah yang konsisten digunakan oleh Muhammad 

Luqman ialah pendekatan hukum dan linguistik (bahasa), karena kebanyakan 

syarah hadis beliau menggunakan penjelasan ilmu fiqhi, hal tersebut sangat wajar 

sebab melihat kitab yang disyarah ialah kitab Bulūgh Al-Marām min Adillat Al-

Aḥkām, yang merupakan kitab hadis bercorak fiqhi. Sedangkan pendekatan 

linguistik (bahasa) juga sangat wajar, sebab beliau adalah ulama yang bermanhaj 

salaf, dimana ulama salaf cenderung menekankan pada aspek bahasa dalam 

memahami dalil-dalil agama. Dalam menggunakan pendekatan bahasa, 

Muhammad Luqman seringkali menjelaskan makna diksi hadis yang menurutnya 

perlu dijelaskan lebih lanjut, seperti istilah-istilah fiqhi maupun makna lughawi 

dan istilahi dari beberapa diksi tertentu dalam sebuah hadis. Meskipun demikian, 

Muhammad Luqman As-Salafi juga menggunakan pendekatan lain dalam 

beberapa syarah hadisnya seperti pendekatan historis, antropologi, aqli dan naqli. 
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Namun, pendekatan tersebut tidak konsisten digunakan oleh Muhammad Luqman 

As-Salafi dalam syarah hadisnya.   

Adapun keistimewaan kitab Tuḥfat Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-Marām 

secara garis besar ialah pertama, ringkasan dari syarah sebelumnya yang panjang, 

sehingga lebih mudah dipahami dan praktis. Kedua, kombinasi antara metode 

klasik dan modern, dimana pemahaman tekstual yang berakar pada tradisi Islam 

dikombinasikan dengan analisis kontemporer untuk menjawab kebutuhan 

masyarakat Islam di masa kini. Ketiga, kemudahan akses bagi para pembaca, 

dimana penulis menggunakan gaya bahasa sederhana sehingga kitab ini dapat 

diakses oleh kalangan pemula maupun ulama yang sudah mendalam 

pemahamannya. Penyajian materi dalam format poin-poin juga mempermudah 

pembaca dalam menangkap ide pokok tanpa harus membaca teks yang panjang 

dan bertele-tele. 

B. Saran-Saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap kitab Tuḥfath Al-Kirām Syarḥ 

Bulūgh Al-Marām karya Muhammad Luqman As-Salafi, peneliti ingin 

memberikan beberapa saran diantaranya yaitu: 

1. Zaman kontemporer merupakan zaman yang jauh berbeda dengan zaman 

saat Nabi Muhammad saw masih hidup. Maka diperlukan pemahaman 

syarah hadis yang dapat menjembatani kedua zaman tersebut, sehingga 

hadis-hadis nabi di zaman kontemporer dapat dipahami secara baik dan 

benar, sebab melihat perkara-perkara baru yang hadir di zaman 

kontemporer membutuhkan penjelasan dan jawaban yang jelas.  

2. Penelitian ini hanya berfokus pada analisis metodologi syarah dan 

pendekatan syarah hadis kitab Tuḥfath Al-Kirām Syarḥ Bulūgh Al-

Marām, sebab penelitian ini hanya berfokus pada analisis metodologi 

syarah dan pendekatan syarah hadis kitab Tuḥfath Al-Kirām Syarḥ 

Bulūgh Al-Marām, sehingga penelitian terhadap kitab tersebut akan lebih 

komprehensif dan detail. 
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3. Dalam penelitian ini, peneliti meyadari masih ada kekurangan dan 

kesalahan yang perlu dibenahi dalam penelitian ini, maka penulis terbuka 

atas masukan-masukan serta krtitikan yang akan diberikan. 
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